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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Model Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan literasi dan pemahaman matematika di 

Sekolah Dasar (SD). Menggunakan pendekatan studi literatur kualitatif deskriptif, penelitian 

ini mengkaji berbagai sumber seperti jurnal, artikel, dan buku yang relevan dengan 

implementasi PMRI. PMRI, yang diadopsi dari Realistic Mathematics Education (RME), 

menggunakan konteks dunia nyata sebagai titik mula pembelajaran dan menekankan 

pemodelan, strategi siswa, interaksi, serta keterkaitan konsep. Kajian mencakup penerapan 

pada materi perkalian, pecahan, literasi matematika, dan konsep bangun ruang. Temuan 

menunjukkan bahwa PMRI efektif meningkatkan literasi, dan pemahaman konsep siswa SD, 

terutama saat digabungkan dengan media kreatif seperti meme dan smart-classroom. Studi 

juga menyoroti pentingnya desain pembelajaran berbasis PMRI yang sesuai dengan konteks 

etno-matematis lokal serta integrasi media digital. Artikel ini menyimpulkan bahwa PMRI 

memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan matematika siswa SD, meskipun 

membutuhkan perencanaan matang dan pelatihan guru. Implikasi bagi praktik pendidikan 

mencakup rekomendasi penggunaan PMRI dengan dukungan media inovatif dan pelatihan 

intensif bagi guru pendidikan dasar. 

 

Kata Kunci: Model PMRI, literasi matematika, pemahaman matematika, sekolah 

dasar 

 

PENDAHULUAN 

Matematika di Sekolah Dasar (SD) sering kali dianggap sebagai pelajaran yang 

abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Banyak siswa kesulitan memahami konsep 

dasar matematika seperti nilai tempat, operasi bilangan, atau bangun ruang karena 

kurangnya keterkaitan materi dengan pengalaman sehari-hari (Darmiati et al., 2024; 
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Dussawal et al., 2019). Maka dari itu, perlu ada metode pengajaran yang mampu 

mengaitkan matematika dengan konteks nyata yang dekat dengan siswa. 

PMRI adalah versi Realistic Mathematics Education (RME) yang disesuaikan untuk 

Indonesia, awalnya berasal dari Belanda. PMRI menekankan lima karakteristik utama 

yaitu penggunaan konteks, pemodelan, strategi siswa, interaksi antar siswa dan guru, 

serta keterkaitan antar konsep matematika. PMRI telah dikembangkan untuk 

menyesuaikan dengan karakteristik sosial-budaya dan kebutuhan pendidikan di 

Indonesia (Lumahu et al., 2025). 

Relevansi penerapan PMRI di jenjang SD sangat tinggi. Studi oleh (Dussawal et 

al., 2019) menunjukkan bahwa penerapan desain pembelajaran berbasis PMRI pada 

materi perkalian di kelas II dapat meningkatkan pemahaman siswa karena 

penggunaan konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan 

matematika lebih bermakna dan tidak lagi terkesan sebagai kumpulan rumus yang 

harus dihafal. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, PMRI juga terbukti mampu 

meningkatkan literasi matematika siswa. (T. Wigati et al., 2020) melaporkan bahwa 

siswa yang belajar dengan pendekatan PMRI menunjukkan kemampuan lebih baik 

dalam menyusun model, memilih strategi, menggunakan simbol, serta menarik 

kesimpulan dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

ekspositori. 

Penggunaan media dan teknologi juga menjadi faktor pendukung keberhasilan 

PMRI. Penelitian oleh (Wathani et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan media 

kreatif seperti meme matematika mampu meningkatkan motivasi dan literasi 

matematika siswa. Sementara itu, studi lainnya menunjukkan bahwa penggunaan 

smart classroom dalam pembelajaran berbasis PMRI dapat meningkatkan 

pemahaman konsep ruang (N. C. Wigati et al., 2022). 

Penerapan PMRI juga dapat disesuaikan dengan konteks lokal melalui 

pendekatan etnomatematik. Studi oleh (Rahmawati et al., 2023) yang menerapkan 
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PMRI berbasis etnomatematik Betawi menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini membuktikan bahwa matematika 

dapat diajarkan melalui pendekatan budaya yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Namun demikian, keberhasilan penerapan PMRI tidak terlepas dari kompetensi 

guru dalam memahami dan mengimplementasikan pendekatan ini. Guru perlu 

memahami teori RME secara mendalam agar mampu merancang pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik PMRI. Oleh karena itu, pelatihan guru menjadi hal yang sangat 

penting (Fitra, 2018). 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara kualitatif penerapan PMRI 

di Sekolah Dasar, mengevaluasi efektivitas pendekatan ini terhadap pemahaman dan 

literasi matematika siswa, serta mengkaji peran media dan kompetensi guru dalam 

mendukung keberhasilan PMRI. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Studi literatur adalah serangkaian tindakan yang berkaitan dengan 

membaca, mencatat, mengumpulkan, dan mengolah beragam referensi (Mulyanti & 

Sya, 2023). kajian literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi dari hasil 

reverensi dengan menganalisis berbagai sumber mencakup yang relevan dengan 

topik. Sumber data diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan sumber lainnya yang 

relevan.  

Analisis data dilakukan secara tematik, dimulai dengan identifikasi dan 

pengelompokan artikel berdasarkan tema utama, seperti efektivitas PMRI pada 

materi matematika SD, integrasi media kreatif dan teknologi, serta peran guru dan 

konteks etnomatematik. Temuan dari berbagai sumber kemudian disintesis untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai kontribusi PMRI terhadap literasi 

dan pemahaman matematika siswa. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan pemilihan artikel yang telah melalui proses peer-review. Dengan metode 
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ini, penelitian diharapkan dapat memberikan deskripsi mendalam dan rekomendasi 

implementasi PMRI di lingkungan Sekolah Dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas Model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam 

Meningkatkan Literasi dan Pemahaman Matematika di Sekolah Dasar 

Penelitian ini membuktikan bahwa PMRI (Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia), sebuah adaptasi dari RME (Realistic Mathematics Education) Belanda, 

berperan besar dalam meningkatkan literasi dan pemahaman matematika siswa SD. 

PMRI memulai pembelajaran dengan menggunakan konteks dunia nyatapemodelan 

matematis, strategi siswa, interaksi sosial, dan keterkaitan antar konsep matematika. 

Pendekatan ini berhasil mengaitkan materi matematika dengan pengalaman sehari-

hari siswa sehingga materi menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Darmiati 

et al., 2024; Fitra, 2018). 

Peningkatan Literasi Matematika melalui PMRI 

Literasi matematika siswa meningkat secara signifikan dengan penerapan 

PMRI. Siswa tak cuma bisa memahami konsep matematika, tapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

berkolaborasi. Melalui pembelajaran berbasis masalah dan pemodelan matematika, 

siswa diajak untuk memodelkan fenomena kehidupan nyata menggunakan konsep 

matematika yang relevan. Hal ini memperkuat kemampuan mereka dalam menyusun 

model, memilih strategi, menggunakan simbol, dan menarik kesimpulan secara logis 

(Darmiati et al., 2024). Dukungan media kreatif seperti meme matematika dan 

teknologi smart classroom juga meningkatkan motivasi dan literasi matematika siswa 

secara signifikan (Darmiati et al., 2024; Narwati, 2020). 

Penerapan PMRI pada Materi Matematika SD 

PMRI telah diterapkan pada berbagai materi matematika di SD, seperti 

perkalian, pecahan, dan bangun ruang (Yayuk, 2019). Studi menunjukkan bahwa 
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penggunaan konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti pada materi 

perkalian kelas II, mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa (Supiarmo et al., 

2020). Pendekatan ini mengubah persepsi matematika dari sekadar hafalan rumus 

menjadi aktivitas bermakna yang berhubungan dengan dunia nyata siswa (Sartika, 

2019). Selain itu, penerapan PMRI berbasis etnomatematik lokal, seperti budaya 

Betawi, meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dengan konteks sosial 

budaya mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual 

(Darmiati et al., 2024). 

Peran Media dan Teknologi dalam Mendukung PMRI 

Penggunaan media kreatif dan teknologi digital menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan PMRI. Media seperti meme matematika meningkatkan motivasi belajar 

dan membantu siswa memahami konsep secara lebih menarik dan menyenangkan 

(Jayanti et al., 2023). Smart classroom yang dilengkapi dengan teknologi interaktif 

juga mendukung kemampuan memahami konsep-konsep matematika, terutama 

yang berkaitan dengan bangun ruang, dengan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dan visual (Nugroho et al., 2025). Integrasi media digital ini 

memperkuat proses pembelajaran dan membantu guru dalam mengelola kelas yang 

lebih dinamis dan partisipatif. 

Kompetensi Guru dan Tantangan Implementasi PMRI 

Keberhasilan penerapan PMRI sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 

memahami dan mengimplementasikan pendekatan ini (Sobarningsih et al., 2019). 

Guru harus memiliki pemahaman mendalam tentang teori RME dan mampu 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik PMRI (Afriansyah, 2016). 

Pelatihan intensif bagi guru menjadi sangat penting agar mereka dapat membimbing 

siswa secara efektif melalui proses matematisasi progresif dan pemodelan 

matematika. Tanpa pelatihan yang memadai, guru cenderung sulit mengoptimalkan 

potensi PMRI dalam meningkatkan literasi dan pemahaman matematika siswa 

(Jannati et al., 2017). 
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KESIMPULAN  

Model PMRI terbukti efektif dalam meningkatkan literasi dan pemahaman 

matematika siswa SD. Pendekatan ini menjadikan matematika lebih kontekstual, 

interaktif, dan bermakna bagi siswa. Kombinasi PMRI dengan media kreatif dan 

teknologi serta pendekatan budaya lokal meningkatkan daya guna dan relevansi 

pembelajaran. Namun, keberhasilan PMRI sangat bergantung pada kesiapan guru 

dan perencanaan pembelajaran yang matang. Diperlukan pelatihan guru secara 

intensif dan penyediaan media pembelajaran yang mendukung karakteristik PMRI. 
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